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ABSTRAK 

 

 
PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN 

BAKU PADA DAPOER NAT BANDAR LAMPUNG 

 

 
Oleh 

  

 
M. RIDHO ALHAZMI 

 

 

 

Dapoer Nat merupakan UMKM dibidang rumah makan. Sistem pengendalian 

internal atas pembelian bahan baku digunakan untuk mencapai tujuan pokok 

pengendalian internal dalam menjaga kekayaan dan kewajiban perusahaan, 

khususnya dalam kegiatan pembelian, dan menjamin ketelitian dan keandalan 

data akuntansi. Tujuan dari penulisan laporan akhir ini yaitu untuk mengetahui 

penerapan sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat. Metode 

penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif dan studi pustaka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, dokumentasi, dan observasi. 

Fungsi-fungsi yang terkait yaitu pemilik usaha sebagai fungsi pembelian dan 

fungsi penerimaan, bagian dapur sebaga fungsi gudang, dan bagian keuangan 

sebagai fungsi akuntansi. Dokumen yang digunakan yaitu daftar permintaan 

kebutuhan barang, surat order pembelian, nota pembelian. Catatan akuntansi 

yang digunakan masih menggunakan buku catatan sederhana yang dibuat oleh 

bagian keuangan Dapoer Nat. Hasil penulisan laporan akhir ini menunjukkan 

sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat belum diterapkan 

secara tegas karena perusahaan ini masih termasuk usaha keluaraga atau usaha 

yang dikelola oleh anggota keluarga dan tidak mengetahui bagaimana sistem 

akuntansi pembelian bahan baku yang baik. 

 

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku. 
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“ Jangan lari dari yang nyata, 

 Berjuang itu pilihan, Berjuang itu perintah Tuhan .” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kegiatan produksi merupakan salah satu kegiatan yang terdapat dalam 

perusahaan manufaktur. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk memenuhi 

persediaan produk yang dibutuhkan perusahaan yang nantinya akan dipasarkan. 

Suatu kegiatan produksi yang dilakukan sebuah perusahaan dapat dilakukan 

dengan cara membuat benda baru ataupun dengan menambah nilai guna suatu 

benda. 

Untuk membuat barang jadi, bahan baku merupakan faktor utama yang 

dibutuhkan perusahaan demi menunjang kelancaran proses produksi, baik untuk 

perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Bila terjadi kekurangan persediaan 

bahan baku, tentu saja hal ini akan mengakibatkan terhambatnya proses 

produksi. Untuk memenuhi ketersediaan bahan baku diperlukan sebuah 

transaksi yaitu transaksi pembelian bahan baku. 

Terdapat dua jenis transaksi pembelian yang dapat dilakukan suatu 

perusahaan, yaitu transaksi pembelian tunai dan transaksi pembelian kredit. 

Transaksi pembelian tunai adalah pembelian barang/bahan baku yang 

pembayarannya dilakukan secara tunai atau cash, sedangkan transaksi 
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pembelian kredit adalah pembelian barang/bahan baku yang pembayarannya 

dilakukan secara kredit dan akan dibayarkan dalam jangka waktu yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak. 

Suatu perusahaan agar kegiatan operasionalnya dapat berjalan dengan 

lancar serta efektif dan efisien harus memperhatikan penerapan sistem akuntansi 

yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan masing-masing. Sistem akuntansi 

memiliki peranan yang penting untuk memudahkan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. “Sistem akuntansi tidak hanya digunakan untuk 

mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi saja, namun memiliki peran yang 

besar dalam melaksanakan bisnis perusahaan. Bahkan dalam bisnis perusahaan 

tertentu, sistem akuntansi merupakan alat yang digunakan untuk melaksanakan 

bisnis utama perusahaan.”. (Mulyadi, 2016). Dengan adanya sistem akuntansi 

yang baik maka bisnis perusahaan akan berjalan dengan baik pula. Salah satu 

sistem akuntansi yang terdapat di dalam perusahaan manufaktur yaitu sistem 

akuntansi pembelian bahan baku. 

Sistem akuntansi pembelian dirancang untuk menangani masalah- masalah 

yang biasanya timbul karena pembelian bahan baku. Masalah-masalah yang sering 

dialami oleh peusahaan manufaktur terkait aktivitas pembelian bahan baku adalah 

kelancaran proses produksi dan kualitas hasil produksi. Kelancaran proses produksi 

dapat terganggu apabila ada permasalahan dalam ketersediaan bahan baku. Jumlah 

bahan baku yang tersedia harus cukup untuk proses produksi, maka pembelian 

bahan baku pun harus tepat supaya tidak terjadi kelebihan ataupun kekurangan 

bahan baku.sedangkan kualitas hasil produksi perusahaan tergantung dari kualitas 

bahan baku yang digunakan. Agar kualitas produk yang dihasilkan 
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berkualitas, maka perusahaan harus memilih bahan baku yang sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Sistem akuntansi pembelian bahan baku diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

Dalam kegiatan pembelian bahan baku, sangat mungkin akan terjadinya 

kecurangan-kecurangan. Sistem akuntansi pembelian bahan baku dapat mencegah 

terjadinya kecurangan-kecurangan dalam kegiatan tersebut karena di dalam sistem 

akuntansi pembelian terdapat pemisahan fungsi dan tanggung jawab, prosedur 

pencatatan yang baik, serta harus adanya praktik yang sehat. 

Dapoer Nat merupakan suatu Restoran/ Rumah Makan di Bandar Lampung 

yang memproduksi produk makanan siap saji. Untuk memproduksi makanan yang 

tersedia di restoran tersebut Dapoer Nat membutuhkan beberapa bahan baku, 

seperti sayur, daging ayam, ikan, beras, minyak goreng, telur, Air mineral, dan 

bahan-bahan lainnya. Bahan-bahan tersebut dapat diperoleh dengan pembelian. 

Transaksi pembelian bahan baku yang dilakukan oleh Dapoer Nat menggunakan 

pembelian secara cash. Untuk menghindari terjadinya kecurangan dalam proses 

pembelian bahan baku, Dapoer Nat menerapkan sistem akuntansi dengan prosedur- 

prosedur yang cukup kompleks dengan melibatkan fungsi-fungsi terkait yang saling 

bekerjasama untuk melakukan proses pembelian bahan baku dimulai dari proses 

pemesanan hingga bahan baku sampai di tangan. Selain itu, untuk menunjang 

proses pembelian bahan baku dibutuhkan formular-formulir pendukung serta 

dokumen yang dibutuhkan untuk pencatatan transaksi pembelian. 
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Hal selanjutnya yang diperlukan untuk menghindari terjadinya kecurangan 

dalam kegiatan perusahaan yaitu dibutuhkannya sistem pengendalian internal yang 

baik. “Unsur pengendalian internal yang seharusnya ada dalam sistem akuntansi 

pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian internal akuntansi 

berikut ini: menjaga aset (persediaan) dan liabilitas perusahaan (utang dagang atau 

bukti kas keluar yang akan dibayar), menjamin ketelitian dan keandalan data 

akuntansi (utang dan persediaan).” (Mulyadi, 2016). 

Setiap sistem akuntansi tentunya memiliki kekurangan serta kelebihannya 

masing-masing. Begitu pula dengan sistem akuntansi pembelian pada Dapoer Nat. 

Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah 

penerapan sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat sudah berjalan 

dengan semestinya atau tidak. Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

menulis tugas akhir dengan judul “PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI 

PEMBELIAN BAHAN BAKU PADA DAPOER NAT BANDAR 

LAMPUNG”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari uraian di atas maka beberapa masalah yang akan diungkap dalam tugas 

akhir ini, yaitu: 

1.2.1 Bagaimana prosedur yang terbentuk dalam sistem akuntansi pembelian 

bahan baku pada Dapoer Nat? 

1.2.2 Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi pembelianbahan baku 

pada Dapoer Nat? 

1.2.3 Dokumen dan catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam sistem 

akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat? 

1.2.4 Bagaimanakah unsur pengendalian internal yang diterapkan pada sistem 

akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat? 

1.2.5 Apakah sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat sudah 

diterapkan dengan baik? 

 

 

 
1.3 Tujuan Penulisan 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut. 

1.3.1 Untuk mengetahui prosedur yang terbentuk dalam sistem akuntansi 

pembelian bahan baku pada Dapoer Nat. 

1.3.2 Untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi 

pembelian bahan baku Dapoer Nat. 
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1.3.3 Untuk mengetahui dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam 

sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat. 

1.3.4 Untuk mengetahui seperti apakah unsur pengendalian internal yang ada 

dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat. 

1.3.5 Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pembelian bahan baku Dapoer 

Nat sudah diterapkan dengan baik. 

 

 
1.4 Manfaat Penulisan 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Menambah referensi untuk memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan mengenai sistem akuntansi pembelian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan terkait dengan sistem pembelian bahan 

baku pada Dapoer Nat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sistem Akuntansi 

 

2.1.1 Pengertian Sistem 

 

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 

dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu 

(Mulyadi, 2016). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan kumpulan prosedur-prosedur yang saling berkaitan satu sama lainnya, memiliki 

pola terpadu, dan memiliki satu tujuan yang sama untuk menggerakkan suatu kegiatan atau 

fungsi dari suatu usaha atau perusahaan. 

2.1.2 Pengertian Sistem Akuntansi 

 

Sistem akuntansi adalah organisasi formular, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 

2016). 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sistem akuntansi terdiri dari 

formular-formulir, catatan-catatan, serta prosedur-prosedur yang digunakan untuk 

mengolah data dengan tujuan untuk membuat informasi keuangan yang nantinya 

akan digunakan pihak-pihak yang berkepentingan di suatu perusahaan. 

 

 
 

2.2 Pembelian 

 

Pembelian adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk 

pengadaan barang, material pada kualitas yang tepat, dan kuantitas yang tersedia 

untuk kegiatan operasi selama periode tertentu. Pembelian merupakan usaha 

untuk memenuhi kebutuhan atas barang atau jasa yang diperlukan oleh 

perusahaan dan dapat diterima tepat pada waktunya dengan mutu yang sesuai 

serta harga yang menguntungkan. 

Dalam perusahaan dagang pembelian dilakukan dengan menjual kembali 

tanpa mengadakan perubahan bentuk barang, sedangkan pada perusahaan 

manufaktur pembelian dilakukan dengan merubah kembali barang yang dibeli 

untuk dijadikan barang baru. 

 

 

2.3 Pengertian Bahan Baku 

 
Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. 

Dalam menunjang suatu produksi juga tergantung juga pada tenaga kerja. Tenaga 

kerja meliputi tenaga yang bekerja didalam maupun diluar hubungan kerja dengan 

alat produksi utamanya dalam proses produksi tenaga kerja itu sendiri, baik tenaga 

fisik maupun tenaga fikiran (Mulyadi, 2016). 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan baku adalah bahan atau 

unsur mentah atau setengah jadi yang nantinya akan diolah oleh perusahaan 

menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. 

 

 

2.4 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku 

 
Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan 

barang yang diperlukan oleh perusahaan. 

2.4.1 Fungsi-fungsi yang terkait 

 
Menurut Mulyadi (2016), fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

pembelian adalah: 

a. Fungsi gudang 

 

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk 

mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang 

ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi 

penerimaan. Untuk barang-barang yang langsung pakai (tidak ada 

persediaan barangnya di gudang) permintaan pembelian diajukan oleh 

pemakai barang alternatif. 
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b. Fungsi pembelian 

 

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 

barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 

c. Fungsi penerimaan 
 

Dalam sistem akuntansi pembelian fungsi ini bertanggung jawab untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 

diterima dari pemasok guna menentukan apakah barang tersebut dapat 

diterima atau tidak oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab 

untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 

penjualan. 

d. Fungsi akuntansi 

 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi 

pencatatan utang dan fungsi mencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi 

pembelian, fungsi pencatatan utang bertanggung jawab untuk mencatat 

transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan untuk 

menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi 

sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku 

pembantu utang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat 

persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan 

barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 
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2.4.2 Dokumen yang digunakan 

 

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian 

menurut Mulyadi (2016) yaitu: 

a. Surat permintaan pembelian 

 

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi 

pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian 

barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut dalam surat 

tersebut. Surat permintaan pembelian ini biasanya dibuat dua lembar untuk 

setiap permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian, dan tembusannya 

untuk arsip fungsi yang meminta barang. 

b. Surat permintaan penawaran harga 

 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang 

pengadaannya tidak bersifat berulang (tidak repetitif) yang menyangkut 

jumlah rupiah pembelian yang besar. 

c. Surat order pembelian 

 

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah 

dipilih. Surat order pembelian terdiri dari berbagai tembusan dengan fungsi 

sebagai berikut. 

1) Surat order pembelian. Dokumen ini merupakan lembar pertama surat 

order pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
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2) Tembusan pengakuan oleh pemasok. Tembusan surat order pembelian 

ini dikirimkan kepada pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok 

tersebut dan dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima dan 

disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi janji 

pengiriman barang seperti tersebut dalam dokumen tersebut. 

3) Tembusan bagi unit peminta barang. Tembusan ini dikirimkan 

kepada fungsi yang meminta pembelian bahwa barang yang 

dimintanya telah dipesan. 

4) Arsip tanggal penerimaan. Tembusan surat order pembelian ini 

disimpan oleh fungsi pembelian menurut tanggal penerimaan barang 

yang diharapkan, sebagai dasar untuk mengadakan tindakan 

penyelidikan jika barang tidak datang pada waktu yang 

telahditetapkan. 

5) Tembusan fungsi penerimaan. Tembusan surat order pembelian ini 

dikirim ke fungsi penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima 

barang yang jenis, spesifikasi, mutu, kuantitas, dan pemasoknya 

seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut. 

6) Tembusan fungsi akuntansi. tembusan surat order pembelian ini 

dikirim ke fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat 

kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian. 
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d. Laporan penerimaan barang 

 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa 

barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, 

mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian. 

e. Surat perubahan order 

 
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian 

yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa 

perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian 

(substitusi) atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau 

bisnis. Biasanya perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok 

secara resmi dengan menggunakan surat perubahan order pembelian. 

f. Bukti kas keluar 
 

Dokumen ini ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 

transaksi pembelian. dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah 

pengeluaran kas untuk Pembayaran utang kepada pemasok dan yang 

Sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur 

mengenai maksud pembayaran (berfungsi sebagai remittance advice). 

 

 

2.4.3 Catatan akuntansi yang digunakan 

 

Menurut Mulyadi (2016) catatan-catatan akuntansi yang digunakan dalam 

sistem akuntansi pembelian adalah: 
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a. Register bukti kas keluar (voucher register). Jika dalam pencatatan utang 

perusahaan menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang 

digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas 

keluar. 

b. Jurnal pembelian. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 

account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pembelian adalah jurnal pembelian. 

c. Kartu utang. Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan 

account payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk 

mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam 

pencatatan utang, perusahaan menggunakan voucher payable procedure, 

yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang 

belumdibayar. 

d. Kartu persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan 

ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 

 

 

2.4.4 Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 

bahan baku 

Menurut Mulyadi (2016), jaringan prosedur yang membentuk sistem 

akuntansi pembelian adalah: 

a. Prosedur permintaan pembeliaan 

 
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam 

formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. 
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jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang yang 

langsung pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan 

pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat 

permintaan pembelian. 

b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok Dalam 

prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran 

harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga 

barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan 

pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang 

diperlukan oleh perusahaan. Perusahaan seringkali menentukan tentang 

wewenang dalam pemilihan pemasok sehingga sistem akuntansi pembelian 

dibagi menjadi sebagai berikut. 

1) Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung. 

 
2) Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung. 

 

3) Sistem akuntansi pembelian dengan lelang. 

 
 

c. Prosedur order pembelian 

 

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order pembelian 

kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit 

organisasi lain dalam perusahaan ( fungsi penerimaan, fungsi yang meminta 

barang, dan fungsi pencatatan utang) mengenai order pembelian yang sudah 

dikeluarkan oleh perusahaan. 
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d. Prosedur penerimaan barang 

 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 

kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat 

laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok 

tersebut. 

e. Prosedur pencatatan utang 
 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen- dokumen 

yang terkait dengan pembelian (surat order pembelian, laporan 

penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan 

pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan 

utang. 

f. Prosedur distribusi pembelian 

 
Prosedur ini meliputi distribusi akun yang didebit dari transaksi 

pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 

 

 
Gambar 1. Jaringan Prosedur pada Sistem Akuntansi Pembelian. (Mulyadi, 2016) 
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2.4.5 Sistem Pengendalian Internal 

 

Unsur pengendalian internal yang ada dalam sistem akuntansi pembelian 

dirancang supaya dapat mencapai tujuan pokok pengendalian internal sistem 

akuntansi, yaitu untuk menjaga aset dan menjamin ketelitian serta keandalan data 

akuntansi. Menurut Mulyadi (2016), sistem pengendalian internal yang diterapkan 

dalam sistem akuntansi pembelian adalah sebagai berikut: 

a. Organisasi 

 

1) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan. 

 
2) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

 

3) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang. 

 

4) Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 

pembelian, fungsi penerimaan, fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi 

pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu fungsi 

tersebut. 

 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

 

1) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang untuk barang 

yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi pemakai barang untuk 

barang yang langsung dipakai. 

2) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang 

lebih tinggi. 

3) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 
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4) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang 

lebihtinggi. 

5) Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang 

didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan 

faktur daripemasok. 

6) Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas keluar (voucher 

register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 

 

 
c. Praktik yang sehat 

 

1) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi gudang. 

2) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian. 

3) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan. 

4) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari 

berbagai pemasok. 

5) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi 

ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi 

pembelian. 

6) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari 

pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan 

membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian. 
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7) Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian 

perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses 

untuk dibayar. 

8) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodic 

direkonsiliasi dengan akun kontrol utang dalam bukubesar. 

9) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai syarat pembayaran 

guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh 

potongantunai. 

10) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap “lunas” oleh fungsi 

pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENULISAN 

 

 

 

 
3.1 Metode Analisis Data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Metode analis deskriptif kualitatif adalah analisis yang tidak didasarkan pada 

perhitungan statistik yang berbentuk kuantitatif, tapi dalam bentuk pernyataan dan 

uraian yang nantinya akan disusun secara sistematik. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan analisis kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas dalam 

laporan ini tidak berkenaan dengan angka-angka tapi mendeskripsikan, 

menguraikan, dan menggambarkan tentang Sistem Akuntansi Pembelian Bahan 

Baku pada Dapoer Nat Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Jenis Data dan SumberData 

 

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu 

data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku atau literatur 

yang terkait dengan penulisan tugas akhir ini yang digunakan sebagai penunjang 

dalam penelitian. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen 

(Siyoto & Sodik, 2015). Observasi dilakukan dengan mencari data secara 

langsung di lapangan, dalam penelitian tersebut diperhatikan pula 

penggunaan sumber-sumber non manusia, seperti dokumen serta catatan 

yang tersedia. Hal-hal yang diobservasi adalah jaringan prosedur dalam 

sistem akuntansi pembelian bahan baku, dokumen dan formular yang 

digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, dah hal-hal lain yang terkait 

dalam Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada Dapoer Nat Bandar 

Lampung. 

2. Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya (Siyoto & Sodik, 2015). Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen serta catatan akuntansi 

yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada 

Dapoer Nat Bandar Lampung. 

 

 
3.4 Objek Kerja Praktik 

 

3.4.1 Lokasi Kerja Praktik 

 

Lokasi penelitian ini adalah di Dapoer Nat, Jl. Sultan Agung No.7, Sepang 

Jaya, Kec Kedaton, Kota Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

 

Dapoer Nat adalah sebuah restoran makanandalam bentuk UMKM yang 

menjual makanan siap saji. Dapoer Nat merupakan usaha keluarga yangberdiri 

sejak 2018 dengan jumlah karyawan sekitar 10 orang. Dapoer Nat memproduksi 

makanannya sendiri dengan karyawan yang dia miliki Dapoer Nat memproduksi 

Makanan, dan mempersiapkan Bahan Baku penjualan sendiri. 

3.4.3 Visi Perusahaan 

 
Visi dari Dapoer Nat Bandar Lampung. yaitu “Menjadi restoran pilihan 

utama masyarakat dengan memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh 

konsumen”. 

3.4.4 Misi Perusahaan 

 

Misi dari Dapoer Nat Bandar Lampung adalah “Mengutamakan 

kenyamanan pelanggan, Mampu mengembangkan restoran menjadi lebih populer, 

Mampu berinovasi dalam menghadirkan menu-menu baru yang banyak diminati 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian mengenai sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 

Dapoer Nat Bandar Lampung maka kesimpulan yang dapat penulis ambil yaitu sebagai 

berikut: 

a) Bagian-bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku 

Dapoer Nat Bandar Lampung yaitu bagian processing sebagai fungsi pemakai 

bahan baku, bagian purchasing sebagai fungsi pembelian, dan bagian keuangan 

sebagai pemegang fungsiakuntansi. 

b) Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan 

baku pada Dapoer Nat Bandar Lampung yaitu surat permintaan pembelian, 

surat order pembelian, dan laporan penerimaanbarang. 

c) Catatan akuntansi yang digunakan sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 

Dapoer Nat Bandar Lampung, yaitu jurnal pembelian, dan kartupersediaan. 

d) Unsur pengendalian internal dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 

Dapoer Nat Bandar Lampung meliputi organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan, dan praktik yang sehat. 

 

 

 

 
e) Prosedur pembelian bahan baku pada Dapoer Nat Bandar Lampung sudah 

diterapkan dengan cukup baik walaupun masih terdapat kelemahan ditinjau dari 
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landasan teori. Kegiatan pembelian bahan baku dilakukan secara berurutan oleh 

bagian-bagian yang terkait dan sesuai prosedur yang ditetapkan perusahaan. 

 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan sistem akuntansi pembelian bahan baku pada Dapoer Nat Bandar 

Lampung seharusnya pemisahan tanggung jawab pada fungsi-fungsi terkait harus lebih 

diperhatikan. Selain itu, seharusnya surat order pembelian harus didistribusikan juga ke 

bagian processing sebagai pemberitahuan bahwa bahan baku yang diperlukan untuk 

proses produksi sudah dipesan dan ke bagian keuangan untuk memastikan barang dalam 

surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur saling sesuai. Serta 

membentuk Bagian Gudang dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku Dapoer Nat 

Bandar Lampung agar terjadinya pemisahan tanggung jawab secara tegas sesuai dengan 

unsur sistem pengendalian internal. 
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